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‘Dokter Karin, Kecintaan Seorang Penari

BUKAN kebanggaan yang saya
tapi bagaimana melalui seni
tari saya bisa menyebarkan cinta.
Menumbuhkan cinta pada mereka
yang tadinya asing dengan tari Jawa
Klasik serta menggugah kembali cinta
‘padamereka yang sempat terlupaakan
keindahan budaya Indonesia.

Kalimat bijak yang menunjuk-
kan kecintaannya terhadap budaya
nusantara berupa seni tari tersebut
terucap dari seorang penari pilihan
asal Yogyakarta, dr. Karina Arifiani.
Kiprahoya dalam mengenalkan ke-
‘budayaan Indonesia melalui seni tari
telahbanyak dilakukan, meskiusianya
masih terbilang muda.

Karina Arifiani merupakan putri
sulung pasangan Haryadi Suyuti dan
Kirana Muslidatun. Sang ayah yang
merupakan Walikota Yogyakarta
2011-2016 dan kini kembali maju
dalam Pilkada Kota Yogyakarta pada
15 Februari mendatang. Alumnus.
pendidikan kedokieran Universitas
Gajah Mada (UGM) Yogyakarta
itu tertarik dengan seni tari sejak ia
masih di bangks SMP. “Awalnya ikut
pelatihan di sanggar tari,” ujarnya,
beberapa waktu lalu.

Meskipun kegiatan non akademik
namun baginya seni tari meruj
kegiatan positif yang harus dhekuni.
Baginya makna dibalik seni tari akan
bisamempenkuat karakter,

Jawa. “Saya menari untuk diri saya
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Haag, Nethe

sendiri, bermeditasi untuk menjadi
yribadi yang lebih baik dengan mem-
perkuat karakier perempuan Jawa
yang sabar, gemati, dan anggun di
dalam diri Saya,” papar sosok yang
biasa disapa Karin itu.

Berkat ketrampilannya menari,
Karin sering diminta mengisi event-
event kesenian, baik skala kecil
hingga event internasional ke manca
negara. Tepatnya pada tahun 2013
silam dirinyamendapatkan undangan
dari Kedutaan Besar Republik ndone-
i (KBRD uk tampil menar el

bukaan Pasar Malam Ind di

bersama Didik Ninik Thowok juga
pernah_diajak menggarap proyek
tarian topeng di Prambanan. Kirin
juga pernah terpiih scbagai delega-
tor UGM - dalam Asean Youth Cul-
tural Forum di Brunci Darussalam

iacari. Namun, melalui seni tari itulah
bisa menyebarkan cinta. Selain itu
juga untuk menumbuhkan cinta pada
‘mercka yang tadinya asing dengan tari
Jawaklasik sertamenggugah kembali
cinta padamerckayang sempai terlupa

“Bersama iman yang
juga mahasiswa dari universitas-
universitas temama di seluruh di Asia
Tenggara,” jelas dia.

Pada tahun 2014 dirinya pentas
tari dalam pembukaan Plaza Senayan
Fashion Factory serta Jogja Fashion
Week. Karin sendiri memilih tak

event kompetisi seni tari,

Den Haag, Netherlands.

“Saya ketika itu tampil dengan
tarian tunggal. Acara tersebut meru-
pakan event tahunan yaitu pameran
kesenian dan kuliner di Belanda,”
ujardokter yang kini mengabadikan di
‘Puskesmas Tegalrejo, Yogyakarta, itu.

Darisana nama Karin erus melejit
sebagai seorank penari unggulan.
Beragam even-event besar lain-
nya pun sering ia lakoni antara lain
‘menyambut kunjungan adik mantan
Presiden Amerika Serikat Barack
Obama, di Yogyakarta, “Salah satu
seniman yang terlibat dalam Private
Welcoming Party for Maya Soetoro,
adik dari Obama. Saya berkolaborasi
dengan penari senior Didik Nini Tho-
wok,” ucap dia

Baginya para penari senior di
Indonesia sudah tak asing. Bahkan

s
~ Karina Avifiani, putri sulung calon Wallkota Yogyakarta Haryadi
‘Suyuti Saatmenari tunggal pada pembukaan Pasar Malam Indonesia di Den

rlans tahun 2013. Alumnus Kedokteran UGM Yogyakarta yang

kini bekerja di Puskesmas Tegalrejo tersebut menjadi duta pilihan man
ut.

BesarRepubli

Indonesia (KBRI) untuk tampil menari dalam acara

dirinyabersediamenar karenaadanya
undangan. “Biasanya diundang lang-
sung oleh pemilik acara, beliau-beliau
pernah menonton saya menari di
sebuah event yang kemudian mereka
mengundang secara personal saya
untuk tampil di acaranya. Seperti
Didik Nini Thowok, Prof. Dr. Yati
Soenarto, Ph. D, bu Uni Yuttamaupun
dari KBRI," ungkapnya.

Terakhir dirinya pentas dalam
acara bertema The 17th Asian Bioe-
thics Conference pada bulan Novem-
ber 2016 di Ballroom hotel Alana
“Ketika itu UGM jadi tuan rumah,”

‘papar dia

Karinmengaku menjalani seni tari
defiganenjoy. Menurut dia, menjalni
seni tari bagian dari aktualiasi wujud
kecintaan terhadap kekayaan budaya
Indonesia. Bukanah kebanggan yang

akan budaya

“Di era globalisasi ini bisa
membawa nama harum Indonesia di
Kancah internasional dengan identitas
Kuat scorang perempuan Jawa adalah
hal yang begitu membahagiakan
buat saya, untuk menyeimbangkan'
keaktifan saya di dunia klinis dan
penelitian kedokteran. Yang penting
ikhlas dalam menyebar kebahagiaan,
bukan menonjolkan kebanggaan,”
ucap Karin.

Meskipun seni tari menjadi bagian
kesibukannya tapi Karin tak pernah
lalaidengan tugas pokoknya baik saat
dulu masih di bangku kuliah ataupun
saat ini yang bekerja sebagai dokter
umum di Puskesmas Tegalrejo. Karin
berhasil wisuda dari Kedokteran
UGM dengan menyandang predikat
cum laude. Dirinya juga seorang anak
‘yangtaat dengan perintah kedua orang
tanya. “Sebelumnya saya tidak ter-
pikirkan masuk fakultas kedokteran,
‘namun ibu meminta saya masuk Ke-
dokteran UGM, ya sudah saya ikuti.
Karena kapan lagi kita bisa berbakti,
mumpung masih ada. kesempatan
berbakti ya nurut saja,” tandas Karin.

(tim bernas)
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